
Market Note

Sharia Life Insurance

Takafulink SalamIstiqomah

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga, infovesta.com

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Istiqomah 0.10% 2.77% 0.10% 85.72%

Takafulink Istiqomah sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja positif sebesar 85.72%.

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 31 Januari 2019)

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaa n fund fact sheet ini.

Merupakan suatu produk investasi yang bersifat
konservatif dimana bertujuan memperoleh hasil yang
optimal dalam jangka panjang melalui penempatan
pada sebagian besar efek syariah yang bersifat
pendapatan tetap.

Sharia Money Market Sharia Fixed Income Securities

Pro

Tipe Sharia Fixed Income Fund

Terbit 28 Februari 2005

Kebijakan
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- Sharia Equity

Takafulink Salam Istiqomah

Alokasi Aset Investasi

Istiqomah - Top 5 Holdings*

SMASDF01BCN1

*(Berdasarkan abjad)

MONEY MARKET

SBSN SERI PBS011

SBSN SERI PBS012

SIEXCL01ECN2

Jakarta 12790 - Indonesia
www.takaful.co.id

PT Asuransi Takaful Keluarga

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100
Graha Takaful Indonesia

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM

Rp. 24,160,296,225.94

Kustodian

Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB

Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/ Redemption

Harian

FUND FACT SHEETNAV: 1,857.2181 31 Januari 2019            
            

81.76%

18.24%

Indeks acuan obligasi dan sukuk (ICBI) pada Januari ditutup dengan kinerja positif +0.6%. Aktivitas 
perdagangan obligasi pada pekan pertama Januari 2019 meningkat signifikan dibanding pekan 
terakhir Desember 2018. Peningkatan aktivitas terjadi pada rata-rata volume perdagangan harian 
yakni sebesar dari Rp6,67 triliun/hari menjadi Rp 15,59 triliun/hari. Sedangkan periode pertama 
lelang SBSN di tahun 2019 mengalami oversubscribed sebesar 2,23 kali atau senilai Rp17,81 triliun. 
Seri SPN-S tenor 6 bulan tercatat sebagai seri yang mendapatkan total penawaran masuk terbesar 
yakni hingga Rp8,20 triliun. Positifnya pasar obligasi domestik tersebut  ditandai dengan maraknya 
aksi beli investor asing dan lokal karena yield SUN yang masih cukup atraktif. Tercatat di pekan 
terakhir Januari, inflow asing di SBN mencapai 12 triliun. Sejalan dengan hal itu, nilai tukar Rupiah 
berada dalam tren apresiasi hingga ke level 14,072/USD.

Meski begitu, dari rilis data nilai realisasi investasi di periode Januari-Desember 2018 hanya Rp 721,3 
triliun, lebih rendah dari target yang dipatok sebelumnya sebesar Rp 765 triliun. Secara tahunan, laju 
pertumbuhan investasi hanya 4,1%, jauh lebih lambat dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 13,1%. 
Perlambatan investasi di Indonesia yang terjadi tak terlepas dari pengaruh global di tengah tren 
pengetatan kebijakan moneternya. Selain itu, Bank Indonesia tetap mempertahankan tingkat suku 
bunga acuan (BI 7 day RRR) di level 6%, setelah Bank Sentral Amerika memutuskan untuk lebih 
konservatif dalam menaikkan tingkat bunga Fed Fund Rate di tahun 2019 akibat outlook pertumbu-
han ekonomi AS yang kurang bagus disebabkan berbagai ketidakpastian yang terjadi di dalam negeri 
maupun luar negeri AS. 

Sementara itu, BPS mencatat pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal IV-2018 sebesar 5,18%. 
Sehingga, sepanjang 2018 ekonomi Indonesia tumbuh 5,17%, atau lebih tinggi dari pertumbuhan 
ekonomi 2017 yang sebesar 5,07%. Di sisi inflasi, pada bulan Januari terjadi deflasi sebesar 2,82% 
(yoy) atau 0,32% (mom). Deflasi didorong oleh rendahnya harga komponen barang yang diatur 
pemerintah seperti penurunan tarif transportasi setelah libur natal dan tahun baru.



Sharia Life Insurance

Takafulink SalamMizan

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga, infovesta.com

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Mizan 0.29% 5.98% 0.29% 40.49%

Takafulink Mizan sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja pos f sebesar 40.49%.

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 31 Januari 2019)

Market Note

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaa n fund fact sheet ini.

Merupakan investasi yang bersifat balanced
moderate dengan tujuan memperoleh hasil yang
optimal dalam jangka panjang dengan tetap
memberikan pendapatan yang memadai melalui
penempatan pada efek syariah bersifat ekuitas, sukuk,
dan pasar uang syariah.

Pro

Tipe Sharia Balance Moderate Fund

Terbit 28 Februari 2005

Kebijakan
Investasi

50% - 70% Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

20% - 40% Sharia Equity

Mizan - Top 5 Holdings*

MONEY MARKET

SBSN SERI PBS0012

SBSN SERI PBS0011

SMADMF03CCN2

WSBP

*(Berdasarkan Abjad)

PT Asuransi Takaful Keluarga
Graha Takaful Indonesia

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100
Jakarta 12790 - Indonesia

www.takaful.co.id

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM

Rp. 111.809.577.373.2

Kustodian

Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB

Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/ Redemption

Harian

FUND FACT SHEETNAV: 1,404.8756 31 Januari 2019

Sharia EquitySharia Money Market Sharia Fixed Income Securi es

Alokasi Aset Investasi

Takafulink Salam Mizan

53.75%

23.12%
23.13%

IHSG dan JII kembali melanjutkan trend penguatan naik sejak pertengahan November 2018. IHSG ditutup di 
level 6,532 atau naik 5.5% dan JII mencatatkan performa +6.1% selama Januari. Secara year to date, saham 
sektor infrastruktur mengalami kenaikan signifikan (+10%), diikuti saham-saham dari sektor pertambangan 
(+8.3%). 

Seperti halnya di pasar saham, pasar obligasi juga mengalami kenaikan. Indeks acuan obligasi dan sukuk (ICBI) 
pada Januari ditutup dengan kinerja positif +0.6%. Peningkatan aktivitas terjadi pada rata-rata volume 
perdagangan harian yakni sebesar dari Rp6,67 triliun/hari menjadi Rp 15,59 triliun/hari. Sedangkan periode 
pertama lelang SBSN di tahun 2019 mengalami oversubscribed sebesar 2,23 kali atau senilai Rp17,81 triliun. 
Seri SPN-S tenor 6 bulan tercatat sebagai seri yang mendapatkan total penawaran masuk terbesar yakni 
hingga Rp8,20 triliun. 

Positifnya pasar obligasi domestik tersebut  ditandai dengan maraknya aksi beli investor asing dan lokal 
karena yield SUN yang masih cukup atraktif. Tercatat di pekan terakhir Januari, inflow asing di SBN mencapai 
12 triliun. Sejalan dengan hal itu, nilai tukar Rupiah terapresiasi hingga ke level 14,072/USD.
Bank Indonesia tetap mempertahankan tingkat suku bunga acuan (BI 7 day RRR) di level 6%, setelah Bank 
Sentral Amerika memutuskan untuk lebih konservatif dalam menaikkan tingkat bunga Fed Fund Rate di tahun 
2019 akibat outlook pertumbuhan ekonomi AS yang kurang bagus disebabkan berbagai ketidakpastian yang 
terjadi di dalam negeri maupun luar negeri AS. 

Sementara itu, BPS mencatat pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal IV-2018 sebesar 5,18%. 
Sehingga, sepanjang 2018 ekonomi Indonesia tumbuh 5,17%, atau lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi 
2017 yang sebesar 5,07%. Di sisi inflasi, pada bulan Januari terjadi deflasi sebesar 2,82% (yoy) atau 0,32% 
(mom). Deflasi didorong oleh rendahnya harga komponen barang yang diatur pemerintah seperti penurunan 
tarif transportasi setelah libur natal dan tahun baru.



Sharia Life Insurance

Takafulink Salam Ahsan

Gra�k Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga, infovesta.com

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Ahsan 1.11% 6.06% 1.11% 3.59%

Takafulink Ahsan sejak diterbitkan menunjukan kinerja posi sebesar 3.59%.

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 31 Januari 2019)

Market Note

Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaa n fund fact sheet ini.

Disclaimer

Merupakan investasi yang bersifat balanced
progressive dengan tujuan memperoleh hasil yang
op timal dalam jangka panjang dengan tetap
memberikan pendapatan yang memadai melalui
penempatan pada efek syariah bersifat ekuitas, sukuk,
dan pasar uang syariah.

Pro�le

Tipe Sharia Balance Progressive Fund

Terbit 31 Mei 2010

Kebijakan
Investasi

20% - 40% Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

50% - 70% Sharia Equity

Ahsan - Top 5 Holdings*

MONEY MARKET

ARTI

WSBP

*(Berdasarkan abjad)

SBSN SERI PBS0011

SBSN SERI PBS012

PT Asuransi Takaful Keluarga

Jakarta 12790 - Indonesia
www.takaful.co.id

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100
Graha Takaful Indonesia

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM

Rp. 44,639,650,747.56

Kustodian

Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB

Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/ Redemption

Harian

FUND FACT SHEETNAV: 1,035.8502 31 Januari 2019

Sharia EquitySharia Money Market Sharia Fixed Income Securities

Alokasi Aset Investasi

Takafulink Salam Ahsan

22.67%

24.54%
52.79%

-

IHSG dan JII kembali melanjutkan trend penguatan naik sejak pertengahan November 2018. IHSG ditutup di 
level 6,532 atau naik 5.5% dan JII mencatatkan performa +6.1% selama Januari. Secara year to date, saham 
sektor infrastruktur mengalami kenaikan signifikan (+10%), diikuti saham-saham dari sektor pertambangan 
(+8.3%). 

Seperti halnya di pasar saham, pasar obligasi juga mengalami kenaikan. Indeks acuan obligasi dan sukuk (ICBI) 
pada Januari ditutup dengan kinerja positif +0.6%. Peningkatan aktivitas terjadi pada rata-rata volume 
perdagangan harian yakni sebesar dari Rp6,67 triliun/hari menjadi Rp 15,59 triliun/hari. Sedangkan periode 
pertama lelang SBSN di tahun 2019 mengalami oversubscribed sebesar 2,23 kali atau senilai Rp17,81 triliun. 
Seri SPN-S tenor 6 bulan tercatat sebagai seri yang mendapatkan total penawaran masuk terbesar yakni 
hingga Rp8,20 triliun. 

Positifnya pasar obligasi domestik tersebut  ditandai dengan maraknya aksi beli investor asing dan lokal 
karena yield SUN yang masih cukup atraktif. Tercatat di pekan terakhir Januari, inflow asing di SBN mencapai 
12 triliun. Sejalan dengan hal itu, nilai tukar Rupiah terapresiasi hingga ke level 14,072/USD.
Bank Indonesia tetap mempertahankan tingkat suku bunga acuan (BI 7 day RRR) di level 6%, setelah Bank 
Sentral Amerika memutuskan untuk lebih konservatif dalam menaikkan tingkat bunga Fed Fund Rate di tahun 
2019 akibat outlook pertumbuhan ekonomi AS yang kurang bagus disebabkan berbagai ketidakpastian yang 
terjadi di dalam negeri maupun luar negeri AS. 

Sementara itu, BPS mencatat pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal IV-2018 sebesar 5,18%. 
Sehingga, sepanjang 2018 ekonomi Indonesia tumbuh 5,17%, atau lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi 
2017 yang sebesar 5,07%. Di sisi inflasi, pada bulan Januari terjadi deflasi sebesar 2,82% (yoy) atau 0,32% 
(mom). Deflasi didorong oleh rendahnya harga komponen barang yang diatur pemerintah seperti penurunan 
tarif transportasi setelah libur natal dan tahun baru.



Sharia Life Insurance

Takafulink SalamAlia

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Alia 4.75% 6.14% 4.75% 112.79%

Jakarta Islamic Index 6.10% 11.63% 6.10% 109.95%

Takafulink Alia sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja posi sebesar 112.79%

Kinerj a Investasi (Periode yang berakhir 31 Januari 2019)

Market Note

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaa n fund fact sheet ini.

Merupakan investasi yang bersifat agresif dengan
tujuan memperoleh hasil yang optimal dalam jangka
panjang melalui penempatan pada sebagian besar
efek syariah bersifat ekuitas.

Pro

Tipe Sharia Equity Fund

Terbit 21 Mei 2017

Kebijakan
Investasi

- Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

80% - 100% Sharia Equity

Alia - Top 5 Holdings*

ASII

UNVR

*(Berdasarkan abjad)

UNTR

ICBP

TLKM

Jakarta 12790 - Indonesia
www.takaful.co.id

Graha Takaful Indonesia
Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100

PT Asuransi Takaful Keluarga

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM

Rp. 181,310,030,112.44

Kustodian

Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB

Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/ Redemption

Harian

FUND FACT SHEETNAV: 2,127.9254 31 Januari 2019

Sharia EquitySharia Money Market

Alokasi Aset Investasi

Takafulink Salam Alia

92.13%

7.87%

Pada awal tahun 2019, bursa saham IHSG melanjutkan trend naik sejak pertengahan November 2018. 
IHSG ditutup di level 6,532 atau naik 5.5% dibanding akhir tahun 2018. Secara year to date, saham 
infrastruktur mengalami kenaikan signifikan (+10%), diikuti saham-saham dari sektor pertambangan (+8.3%). 
Indeks acuan saham syariah JII juga turut mencatatkan performa positif selama Januari (+6.1%). 
Bank Indonesia masih mempertahankan tingkat suku bunga acuan (BI 7 day RRR) di level 6%, setelah Bank 
Sentral Amerika juga tetap menjaga suku bunga acuannya dan menyatakan akan lebih konservatif dalam 
menaikkan tingkat bunga Fed Fund Rate di tahun 2019 akibat outlook pertumbuhan ekonomi AS yang 
kurang bagus disebabkan berbagai ketidakpastian yang terjadi di dalam negeri maupun luar negeri AS.
 
Keputusan tersebut memicu penguatan Rupiah ke level 14,072/USD. Ditambah lagi dengan yield SUN yang 
cukup atraktif diperkirakan masih akan mendorong investasi portofolio asing masuk ke pasar obligasi dan 
semakin memperkuat nilai tukar rupiah. 

Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) mencatat realisasi investasi di periode Januari-Desember 
2018 hanya Rp 721,3 triliun, lebih rendah dari target yang dipatok sebelumnya sebesar Rp 765 triliun. 
Secara tahunan, laju pertumbuhan investasi hanya 4,1%, jauh lebih lambat dibandingkan tahun sebelumnya 
yaitu 13,1%. Perlambatan investasi di Indonesia yang terjadi tak terlepas dari pengaruh global di tengah tren 
pengetatan kebijakan moneternya.

Sementara itu, BPS mencatat pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal IV-2018 sebesar 5,18%. 
Sehingga, sepanjang 2018 ekonomi Indonesia tumbuh 5,17%, atau lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi 
2017 yang sebesar 5,07%. Di sisi inflasi, pada bulan Januari terjadi deflasi sebesar 2,82% (yoy) atau 0,32% 
(mom). Deflasi didorong oleh rendahnya harga komponen barang yang diatur pemerintah seperti penurunan 
tarif transportasi setelah libur natal dan tahun baru.


